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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Konsep nusyuz dalam tinjauan hukum Islam berarti 

kedurhakaan yang dilakukan oleh salah satu suami atau istri. 

Dengan tidak melakukan hak-hak serta kewajiban-

kewajibannya sebagaimana mestinya. Namun, didalam 

Kompilasi Hukum islam hanya menerangkan nusyuz yang 

dilakukan oleh istri saja. Padahal, sikap nusyuz itu bisa saja 

datang dari suami kepada istrinya sebagaimana tertera di 

dalam Al-Qur’an surah An-Nissa ayat 128. 

2. Nusyuz suami terhadap istri menurut hukum Islam ialah 

mengandung arti kedurhakaan suami kepada Allah SWT 

karena meninggalkan kewajiban terhadap istrinya. Nusyuz 

suami yang terjadi apabila suami tidak melaksanakan 

kewajibannya terhadap istrinya, baik meninggalkan 

kewajiban yang bersifat materi atau nafkah atau 

meninggalkan kewajiban yang bersifat non-materi di 

antaranya menggauli istri dengan baik, hal ini mengandung 

arti luas yaitu segala sesuatu yang dapat di sebut menggauli 

istrinya dengan cara buruk, seperti berlaku kasar, menyakiti 

fisik dan mental istri, tidak melakukan hubungan badaniah 

dalam waktu tertentu dan tindakan lain yang bertentangan 

dengan atas pergaulan baik. 
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3. Adapun cara-cara untuk memperbaiki nusyuz suami adalah 

sebagai berikut: 

a. Nasehat 

b. Perdamaian, serta 

c. Mengadu kepada hakim. 

 

B. Saran  

1. Kepada suami sebagai pemimpin keluarga disarankan agar 

lebih memahami tugas dan tanggung jawabnya dalam 

menjalankan segala kewajiban rumah tangga, dan hendaknya 

berlaku bijaksana dalam menghadapi istri yang nusyȗz. 

Memukul istri yang nusyȗz walaupun diperbolehkan 

hendaknya hanya dilakukan ketika istri tidak dapat dinasihati 

dan ada keyakinan bahwa dengan cara tersebut istri dapat 

menyadari dari perilaku nusyȗznya. 

2. Kepada istri disarankan agar lebih mematuhi suami dalam 

perkara yang tidak bertentangan dengan hukum Allah, dan 

bersikap bijaksana dalam menghadapi prilaku suami yang 

nusyȗz. Khulu’ walaupun diperbolehkan dalam hukum Islam, 

hendaknya hanya digunakan ketika istri beranggapan bahwa 

akan terjadinya mafsadat yang lebih besar dari 

mempertahankan perkawinan. 

3. Hendaknya dilakukan perbaikan dan penyempurnaan 

terhadap Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan 

mempertimbangkan kepentingan dan hak-hak perempuan 

dalam hal nusyuz, karena didalam Kompilasi Hukum Islam 
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tidak mengatur masalah nusyuz suami. Padahal, diantara 

keduanya suami dan istri memiliki hak yang seimbang dalam 

rumah tangga. 

 


